a. Untuk Renstra 2021-2026

LKjIP Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik Tahun 2025

Tabel 3.4.

Pengukuran Capaian Kinerja Dibandingkan Tahun Sebelumnya
Kecamatan Sidayu Periode Renstra 2021-2026

REALISASI

SASARAN INDIKATOR KETERANGAN
RENSTRA KINERJIA 1 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025
Meningkatnya | Nilai survey
kualitas kepuasan
pelayanan masyarakat
publik di publik di 98.90 | 88.52 | 97.12 | 98.87 | 98.51 Menurun
Kecamatan tingkat
Sidayu Kecamatan

Grafik 3.1.
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. Untuk Renstra 2025-2029

Tabel 3.5.

Pengukuran Capaian Kinerja Dibandingkan Tahun Sebelumnya
Kecamatan Sidayu Periode Renstra 2025-2029

Sasaran 1 : Meningkatnya tatakelola pemerintahan yang baik

Masyarakat (IKM)

BASELINE | REALISASI PENINGKATAN
INDIKATOR KINERJA 2024 2025 JPENURUNAN
1. Indeks Kepuasan 98.87 98.51 Menurun
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Sasaran 2 : Meningkatnya keselarasan pembangunan prioritas daerah ditingkat
desa/kelurahan
BASELINE | REALISASI | PENINGKATAN
NO. INDIKATOR KINERJA 2024 2025 JPENURUNAN
1. Rasio Pendanaan 1:1 11 Tetap
Pendidikan di Perdesaan
2. Rasio Pendanaan 1:1 1:1 Tetap
Pemberdayaan Kesehatan
di Perdesaan
3. Rasio Pendanaan 1:1 1:1 Tetap
Perlindungan Anak di
Perdesaan
4. Rasio Pendanaan 1.1 11 Tetap
Pemberdayaan Perempuan
di Kawasan Perdesaan
5. Rasio Belanja Infrastruktur 1.1 11 Tetap
Desa
6. Rasio Pembiayaan 1.1 11 Tetap
Penanggulangan Bencana
oleh Desa

Pada tahun 2025, sasaran meningkatnya tata kelola pemerintahan yang
baik menunjukkan kinerja yang positif. Hal ini tercermin dari capaian Nilai
Kepuasan Masyarakat yang menurun dari 98.87 % pada tahun 2024
menjadi 98.51% pada tahun 2025, atau mengalami penurunan sebesar
0.51 poin dari target yang telah ditentukan. Akan tetapi realisasi capaian
kinerja sudah memenuhi kategori Sangat Tinggi berdasarkan Kriteria
Penilaian Realisasi Kinerja. Capaian kinerja tersebut didukung adanya
perbaikan kualitas pelayanan publik, efektivitas kinerja aparatur, serta
meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap pelayanan di tingkat

kecamatan yang selalu meningkat berkelanjutan.

Sementara itu, untuk sasaran meningkatnya keselarasan pembangunan
prioritas daerah di tingkat desa/kelurahan, pengukuran kinerja dilakukan
melalui enam indikator rasio pendanaan, yaitu pendanaan pendidikan,
kesehatan, perlindungan anak, pemberdayaan perempuan, belanja
infrastruktur desa, dan pembiayaan penanggulangan bencana. Pada
tahun 2024, seluruh prioritas sudah ada pendanaan dan pada tahun 2025

seluruh indikator tersebut telah terealisasi dengan rasio 1:1, yang
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